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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1. LATAR BELAKANG PROYEK 
Olahraga merupakan kegiatan yang dapat memberikan kesehatan dan 
kesenangan pada man usia. Olahraga juga merupakan satu keharusan dari aspek 
biologis manusia guna mengembangkan ketahanan yang bersifat menyeluruh, 
pembentukan keterampilan hid up, keterampilan sosial, keterampilan berfikir, 
pembentukan prestasi, penghayatan nilai-nilai sportivitas, nilai-nilai moral dan 
estetika. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2005 olahraga terbagi atas : 
• Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan 
sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk 
memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran 
jasmani. 
• Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan 
kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
kondisi dan nilai budaya masyarakat setenipat untuk kesehatan, kebugaran, dan 
kegembiraan. 
• Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan 
olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi 
untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 
keolahragaan. 
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• Olahraga amatir adalah olahraga yang dilakukan atas dasar kecintaan atau 
kegemaran berolahraga. 
• Olahraga profesional adalah olahraga yang dilakukan untuk memperoleh 
pendapatan dalam bentuk uang atau dalam bentuk lain yang didasarkan atas 
kemahiran berolahraga. 
• Olahraga penyandang cacat adalah olahraga yang khusus dilakukan sesuai 
dengan kondisi kelainan fisik dan/atau mental seseorang. 
Pada masa sekarang ini olahraga juga memberikan pengaruh bagi citra 
suatu bangsa dan negara. Negara yang memiliki prestasi di banyak bidang olahraga 
akan menaikan citra Negara tersebut. Berbicara mengenai olahraga berprestasi, 
cabang olahraga yang dapat mengharumkan nama bangsa Indonesia adalah 
badminton atau bulutangkis. Olahraga ini merupakan salah satu cabang yang 
memperoleh medali em as pada cabang olimpiade Athena. Susi Susanti dan Alan 
Budikusuma merupakan atlit yang dapat menyumbangkan medali emas pad a 
olimpiade. Setelah masa mereka, berikutnya adalah Taufik Hidayat yang berhasil 
memperoleh medali emas pada olimpiade. 
Selain bulutangkis, olahraga lain yang cukup membawa harum nama 
Indonesia di mata dunia adalah tenis. Petenis Yayuk Basuki merupakan petenis 
Indonesia yang pernah masuk peringkat 20 besar dunia, yaitu posisi ke-19 untuk 
bag ian tunggal dan posisi ke-9 untuk bagian ganda. Itu merupakan prestasi yang 
sangat membanggakan. Agar dapat meraih kembali masa kejayaan di olahraga tenis 
diperlukan pencarian bakat muda dan pelatihan dengan fasilitas yang baik. 
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia NO.3 tahun 2005 tentang 
sistem keolahragaan nasional, disebutkan bahwa pemerintah, pemerintah daerah, 
dan masyarakat bertanggung jawab atas perencanaan, pemanfaatan, dan 
pengawasan prasarana olahraga. Oleh sebab itu, untuk meningkatan kemampuan, 
prestasi serta kecintaan masyarakat Indonesia pad a umumnya dan Temanggung 
pad a khususnya, diperlukan suatu kompleks bangunan yang dapat berfungsi 
sebagai pusat olahraga terpadu yang salah satunya difungsikan untuk olahraga 
tenis. 
1.2. TUJUAN DAN SASARAN PEMBAHASAN 
Adapun tujuan dan sasaran yang akan dicapai pada proyek ini yaitu : 
• Untuk memfasilitasi kegiatan berolahraga masyarakat Temanggung, khususnya 
olahraga ten is. 
• Memberikan suatu citra kota baru terhadap kota Temanggung dengan adanya 
komplek bangunan Pusat Pelatihan Tenis yang menarik sehingga dapat 
mempublikasikan kota Temanggung terhadap dunia internasional. 
• Merencanakan fasilitas yang dapat menampung kegiatan olahraga tenis, baik 
aktivitas maupun fasilitasnya, sehingga penyelenggaraan kegiatan dapat 
dilakukan secara efisien. 
• Menciptakan fisik arsitektural bangunan yan mampu mengundang masyarakat 
untuk beraktivitas di dalamnya. 
• Mengembangkan potensi yang dimiliki anak daerah berbakat agar dapat meraih 
sukses dalam tennis. 
• Memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mendapatkan fasilitas lapangan 
tennis dan juga pendidikan mengenai tennis. 
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• Menciptakan suatu rancangan fasilitas umum berupa Pusat Pelatihan Tenis yang 
memiliki kelengkapan fasilitas. 
• Membentuk siswa yang kompeten baik di akademis maupun olahraga. 
1.3. LlNGKUP PEMBAHASAN 
Lingkup perancangan yang akan dibahas dari kasus proyek Pusat Pelatihan 
Tenis ini adalah seluruh aspek fisik dan perancangan kasus proyek bangunan, yang 
menyangkut lingkungan tapak, massa bangunan, pembentukan ruang, dan arus 
sirkulasi dalam dan luar bangunan pad a lokasi tapak perancangan. 
1.4. METODE PEMBAHASAN 
1.4.1. Metoda Pengumpulan Data 
a. Metoda pengumpulan data primer 
• Metoda Observasi 
Metoda ini merupakan metoda dengan pengamatan dan penelitian langsung ke 
lapangan, dengan cara survey pada objek yang dimaksud serta proyek sejenis 
untuk mempermudah dalam penyusunan data. 
• Metoda Dokumentatif 
Metoda ini merupakan metoda untuk memperoleh data-data berupa gam bar hasil 
pengamatan serta pemotretan kondisi dan aktivitas yang berlangsung di objek 
pengamatan, dengan tujuan supaya beberapa sistem pekerjaan dapat terlihat 
dengan jelas dan nyata. 
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b. Metode pengumpulan data sekunder 
• Studi Literatur 
Studi dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari literatur buku-buku 
referensi, majalah dan sejenisnya yang berkaitan dengan proyek, sehingga 
menambah kelengkapan informasi untuk pembahasan proyek Pusat Pelatihan 
Tenis ini. 
• Browsing Internet 
Studi dilakukan melalui internet dengan mencari segala sesuatu informasi yang 
berkaitan dengan Pusat Pelatihan T enis sehingga menambah kelengkapan 
pembahasan proyek ini. 
• Rencana Detail Tata Ruang Kota dan Tata Wilayah yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah Daerah T emanggung 
1.4.2. Metoda Penyusunan dan Analisa 
Metode ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang didapatkan 
dan mengutip literatur-literatur yang sudah ada, kemudian mengadopsinya ke dalam 
laporan perancangan. 
Analisa dilakukan sejak berada di lapangan dengan melakukan organisasi 
data yang dilanjutkan dengan menghubungkan antara data yang satu dengan yang 
lain kemudian diidentifikasi. Metoda yang digunakan antara lain: 
a. Induktif yaitu dengan studi banding sebagai bahan referensi ataupun 
perbandingan untuk proyek yang sejenis. 
b. Deduktif yaitu dengan cara mengutip dari beberapa literatur buku yang berkaitan 
dengan proyek. 
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1.4.3. Metoda Pemrograman 
Metode ini dilakukan dengan cara mensintesiskan hasil dari studi yang telah 
dilakukan dan menganalisanya ke dalam bentuk kesimpulan dan saran. 
a. Metode analisis kualitatif, yaitu melalui analisis yang berdasar pada suatu alasan 
dan pemikiran yang jelas dan memiliki dasar mengenai objek. 
b. Metode analisis kuantitatif, merupakan upaya pengukuran dan perhitungan yang 
sifatnya pasti. 
1.4.4. Metoda Perancangan Arsitektur 
Metode ini dimulai dari Landasan Teori dan Program (L TP) yang diikuti 
dengan Rancangan Skematik (Schematic Design) dan Pengembangan Desain 
(Design Development). 
Program arsitektural direncanakan melalui penyusunan konseptual 
bangunan berdasarkan studio Rancangan skematik merupakan gagasan awal 
berupa konsep dan alternatif desain. 
1.5. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
BABI PENDAHULUAN 
Merupakan bab yang berisi tentang latar belakang proyek Akademi Tenis di 
Temanggung, tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup pembahasan, metoda 
pembahasan, dan sistematika pembahasan. 
6 
BAB II TINJAUAN PROYEK 
Merupakan bab yang berisi tentang tinjauan proyek Pusat Pelatihan T enis di 
Temanggung secara umum dan khusus, yang meliputi: gambaran umum, latar 
belakang, terminologi proyek, kegiatan, spesifikasi dan persyaratan desain, deskripsi 
konteks kota, studi banding, dan permasalahan desain. Selain itu, pada bab ini juga 
dibahas mengenai kesimpulan, batasan dan anggapan. 
BAB III ANALISA PENDEKA TAN PROGRAM ARSITEKTUR 
Merupakan bab yang berisi tentang analisa pendekatan program arsitektur yang 
akan diterapkan di dalam proyek Pusat Pelatihan Tenis di Temanggung, yaitu: 
analisa pendekatan arsitektur berupa: studi aktivitas dan studi fasilitas; analisa 
pendekatan sistem bangunan berupa: studi sistem struktur dan enclosure, utilitas, 
dan pemanfaatan teknologi; analisa pendekatan konteks lingkungan berupa: analisa 
pemilihan lokasi dan tapak. 
BAB IV PROGRAM ARSITEKTUR 
Merupakan bab yang berisi tentang konsep program, tujuan perancangan, faktor 
penentu perancangan, faktor persyaratan perancangan, dan program arsitektur yang 
akan diterapkan pada bangunan Pusat Pelatihan Tenis di Temanggung. 
BABV KAJIAN TEORI 
Merupakan bab yang berisi mengenai kajian teori penekanan desain dan kajian teori 
permasalahan dominan yang akan digunakan pada bangunan Pusat Pelatihan Tenis 
di Temanggung. 
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